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ABSTRAK 

 

 

Femmy Fahriandari, 2018. “Struktur dan Fungsi Sosial Ungkapan Larangan 

tentang Kematian dan Adat Pemakaman Masyarakat di Jorong Koto 

Panjang Kenagarian Sungai Tarab Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten 

Tanah Datar”. Skripsi, Padang: Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur dan fungsi sosial 

ungkapan larangan tentang kematian dan adat pemakaman masyarakat di Jorong 

Koto Panjang Kenagarian Sungai Tarab Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten 

Tanah Datar. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori folklor. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang bersifat 

analisis isi yaitu memaparkan fakta-fakta yang ditentukan dalam objek penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis data sebagai objek 

penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) mendeskripsikan struktur 

ungkapan larangan, (2) mendeskripsikan fungsi sosial ungkapan larangan. 

Struktur yang terdapat dalam ungkapan larangan ini terbagi dua, yaitu struktur dua 

bagian dan struktur tiga bagian. Struktur dua bagian berupa sebab dan akibat, 

sedangkan struktur tiga bagian berupa tanda, konversi, dan akibat. Selanjutnya, 

fungsi sosial kepercayaan rakyat, yaitu digunakan untuk mempertebal keyakinan, 

sistem proyeksi khayalan, mendidik, melarang, dan menyuruh/mengingatkan. 

Berdasarkan penganalisisan data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 

bahwa ungkapan larangan tentang kematian dan adat pemakaman masyarakat di 

Jorong Koto Panjang Kenagarian Sungai Tarab Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar terdapat 36 ungkapan larangan, yakni sebanyak 34 

ungkapan yang merupakan struktur dua bagian yang terdiri dari sebab dan akibat 

dan 2 ungkapan larangan yang merupakan struktur tiga bagian terdiri dari tanda, 

konversi, dan akibat. Selanjutnya terdapat 36 ungkapan yang merupakan fungsi 

sebagai penebal keyakinan dan melarang, 4 fungsi sebagai sistem proyeksi 

khayalan, 12 fungsi mendidik dan 31 fungsi menyuruh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia memiliki keragaman kebudayaan. Kebudayaan Minangkabau 

merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia yang mempunyai ciri khas dari 

kehidupan masyarakatnya. Kebudayaan berperan penting terhadap pembentukan 

karakter seseorang, karena nilai-nilai yang terkandung di dalamnya berfungsi 

sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Untuk dapat 

mempertahankan kebudayaan agar tidak terpengaruh oleh kebudayaan asing maka 

diperlukan usaha-usaha seperti penginventarisasian, dan penelitian. 

Kebudayaan yang dimiliki suatu bangsa tidak hanya tertuang dalam bentuk 

lisan, tetapi juga tertuang dalam bentuk tulisan. Salah satu bentuknya adalah 

folklor. Pada hakikatnya folklor merupakan bentuk kebudayaan tradisional 

masyarakat yang terdiri dari folklor lisan, folklor sebagian lisan, dan folklor bukan 

lisan. Folklor hidup dalam masyarakat dan lahir dari sekelompok orang-orang 

yang mempunyai ciri-ciri pengenal kebudayaan yang ciri-cirinya tersebut dapat 

membedakannya dari kelompok lain dan kemudian melahirkan suatu tradisi.  

Folklor tidak lepas dari kehidupan sehari-hari, karena folklor memiliki 

peran dalam bentuk sikap, watak, dan kepribadian melalui nilai-nilai dan fungsi 

yang terkandung dalam folklor itu sendiri. Mengingat sifatnya yang tradisional 

maka bentuk penyebaran disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut dan dari 

generasi ke generasi selanjutnya. Menurut Danandjaya (2007: 2), folklor sebagai 

kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-temurun diantara 
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kolektif macam apa saja secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam 

bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu 

pengingat (mnemonic device).  

Sastra dapat dibagi menjadi dua, yaitu sastra lisan dan sastra tulis. Sastra 

lisan adalah sastra yang disampaikan secara lisan, sedangkan sastra tulis adalah 

sastra yang disampaikan melalui media tulisan, baik dalam bentuk tulisan tangan 

maupun tulisan cetak. Salah satu bentuk sastra lisan Minangkabau adalah 

Ungkapan Kepercayaan Rakyat. Kepercayaan rakyat termasuk ke dalam folklor 

sebagian lisan, yang merupakan kebudayaan yang dipakai dengan menggunakan 

tuturan kata secara lisan sebagai medianya. Carventer (dalam Danandjaya, 1991: 

28) berpendapat bahwa ungkapan adalah kalimat pendek yang disarikan dalam 

kalimat. 

Ungkapan kepercayaan bersifat umum tidak dibatasi penuturnya. Namun 

yang mengetahui hanya beberapa orang saja. Kepercayaan menyangkut masalah 

manusia yang berkaitan dengan kehidupan. Kepercayaan ini sudah dikenal 

masyarakat secara turun-temurun, sehingga tidak lagi dikenal siapa penciptanya. 

Ungkapan tradisional digunakan dan dilatarbelakangi oleh kebiasaan masyarakat 

dengan maksud menyampaikan nasehat, larangan terhadap sikap dan tingkah laku 

masyarakat yang berada di daerah tersebut. Kepercayaan rakyat digunakan 

sebagian besar untuk menyampaikan suruhan dan larangan serta didikan orang tua 

kepada anak-anaknya, meskipun kepercayaan rakyat mulai memudar dalam 

kehidupan modern. Salah satu bentuk ungkapan kepercayaan rakyat adalah 

ungkapan larangan.  
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Pada saat sekarang ini, penutur kepercayaan rakyat yaitu ungkapan 

larangan semakin hari semakin berkurang,  biasanya yang menceritakan 

kepercayaan rakyat dan mempercayai hal ini adalah mereka yang hidup pada 

zaman dahulu dan sekarang sudah berusia lanjut. Maka dari itu perlu dilakukan 

penelitian tentang struktur dan fungsi sosial ungkapan larangan tentang kematian 

dan adat pemakaman di Jorong Koto Panjang Kenagarian Sungai Tarab 

Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini difokuskan 

pada struktur dan fungsi sosial ungkapan larangan tentang Kematian dan Adat 

pemakaman Masyarakat di Jorong Koto Panjang Kanagarian Sungai Tarab 

Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, masalah 

penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu “Bagaimanakah 

struktur ungkapan larangan tentang kematian dan adat pemakaman masyarakat di 

Jorong Koto Panjang Kanagarian Sungai Tarab Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar dan bagaimanakah fungsi sosial ungkapan larangan 

tentang kematian masyarakat di Jorong Koto Panjang Kanagarian Sungai Tarab 

Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar?” 
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D. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian, batasan penelitian, dan 

rumusan penelitian tersebut, maka penelitian ini dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah struktur ungkapan larangan tentang kematian dan adat 

pemakaman Masyarakat di Jorong Koto Panjang Kenagarian Sungai Tarab 

Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar? 

2. Bagaimanakah fungsi sosial ungkapan larangan tentang kematian dan adat 

pemakaman Masyarakat di Jorong Koto Panjang Kenagarian Sungai Tarab 

Kecamatan Sungai Tarab Kabupeten Tanah Datar? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan struktur ungkapan larangan tentang kematian dan adat 

pemakaman di Jorong Koto Panjang Kanagarian Sungai Tarab Kecamatan 

Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

2. Mendeskripsikan fungsi sosial ungkapan larangan tentang kematian dan adat 

pemakaman di Jorong Koto Panjang Kanagarian Sungai Tarab Kecamatan 

Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat 

praktis sesuai dengan uraian berikut. 
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1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya untuk mengungkapkan 

kekayaan serta perkembangan dunia sastra Indonesia yang dapat dijadikan dasar 

untuk memberikan informasi tentang struktur dan fungsi sosial ungkapan larangan 

tentang kematian dan adat pemakaman Masyarakat di Jorong Koto Panjang 

Kanagarian Sungai Tarab Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan untuk berbagai pihak yaitu 

sebagai berikut: 

a. Menyumbang gagasan bagi peminat sastra 

b. Menambah khazanah sastra lisan agar dapat dibaca dan dibandingkan bagi 

peneliti lain 

c. Dapat memberikan masukan kepada mahasiswa dan dosen program studi 

Sastra Indonesia dalam melakukan penelitian yang khususnya berkaitan 

dengan sastra lisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan ungkapan larangan tentang kematian 

dan adat pemakaman masyarakat di Jorong Koto Panjang Kenagarian Sungai 

Tarab Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar maka dapat disimpulkan. 

Ungkapan larangan ini memiliki 43 data yang kemudian ada tujuh data yang 

sama, maka data ungkapan larangan yang diteliti menjadi 36 ungkapan larangan.  

Dilihat dari segi struktur, ungkapan larangan yang berstruktur dua bagian 

ditemukan 34 data ungkapan larangan tentang kematian dan adat pemakaman di 

Jorong Koto Panjang Kenagarian Sungai Tarab Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar. Kemudian struktur tiga bagian ungkapan larangan ini 

terdapat 2 data ungkapan larangan. Ditinjau dari bagian fungsi sosial, ungkapan 

larangan tentang kematian dan adat pemakan di Jorong Koto Panjang Kenagarian 

Sungai Tarab Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar terdapat data 

ungkapan larangan yang berfungsi sebagai mempertebal keyakinan, sebagai 

sistem proyeksi khayalan, fungsi mendidik, fungsi melarang dan fungsi 

menyuruh/mengingatkan.  

Dari semua hasil penelitian ditemukan 36 data yang pasti memiliki dua 

fungsi yaitu fungsi melarang dan mempertebal keyakinan, 4 data ungkapan 

larangan yang memiliki fungsi sebagai sistem proyeksi khayalan, 12 data 

ungkapan larangan yang terdapat fungsi mendidik, dan 31 data yang mempunyai 

fungsi menyuruh/mengingatkan. Jadi disatu data tidak hanya mempunyai satu 

fungsi, melainkan setiap data sudah pasti memiliki tiga fungsi sosial.  
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B. Saran  

Berasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang disampaikan setelah 

penelitian ini dilakukan adalah kepada masyarakat di Jorong Koto Panjang 

Kenagarian Sungai Tarab Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar agar 

selalu menjaga sikap dan tingkah laku, karena dalam ungkapan larangan tentang 

kematian dan adat pemakaman telah dijelaskan bahwa setiap perbuatan akan ada 

akibatnya.  

Bagi masyarakat penutur ungkapan larangan tersebut supaya bisa 

mengamalkannya dan memahami nasehat yang terkandung dalam ungkapan 

tersebut sehingga ungkapan larangan yang ada tidak hanya menjadi kebiasaan 

masyarakat terdahulu yang dianggap kuno dan tidak sesuai dengan kemajuan 

teknologi saat sekarang. Karena ungkapan larangan selain merupakan 

kepercayaan rakyat di masing-masing daerah juga merupakan suatu tradisi daerah 

setempat. Sejauh moderennya suatu daerah tidak akan pernah lepas dari tradisi 

lama, karena itu sifatnya turunan.  

Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggali lagi ungkapan-ungkapan 

yang berada di daerah lain, karena ungkapan larangan merupakan kebudayaan 

daerah yang perlu didokumentasikan agar nilai yang terkandung di dalamnya 

dapat dilestarikan. Saran terakhir untuk jurusan bahasa dan sastra indonesia dan 

daerah maupun pihak yang berkepentingan dalam hal ini untuk mendukung dan 

mengembangkan penelitian ini. 
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